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NEPTU DALAM PRASASTI JAWA BALI (MAKNA PSIKO-RELIGIUS) 

T.M. Hari L&Jono 
(Balai Arkeojogi Yogyakarta) 

I. Pendahuluan 
Manusia sebaga1 bagian dari alam memiliki 

kebudayaan yang dianut dan diyakini, baik seca­
ra sadar maupun tidak disadari. Salah satu unsur 
kebudayaan yang tampak adalah budaya materi 
berupa karya tulis dengan syair-syair yang indah, 
karya tersebut berupa prasasti. 

Prasast merupakan piagam resmi seorang 
raja atau pejabat kerajaan tertentu, maka tangga­
pan pertama yang dapat dibicarakan kepada pra­
sasti-prasasti ialah kepercayaan akan kebenaran. 
Oleh karena irulah maka prasasti-prasasti dapat 
dikatakan menjadi sumber ut.ama untuk menge­
tahui hak dan kewajiban seseorang, sesuatu de­
sa ataupun sesuatu bangunan suci tertentu, bah­
kan kadang-kadang dapat pula peristiwa sejarah 
yang penting yang menyebabkan ditentukannya 
hak dan kewajiban tersebut (Wibowo, 1 976: 63). 

Dalam prasasti tersirat alam pikir ideal ma­
nusIa yang diekspresikan dengan munculnya ide­
ide tertentu, salah satunya adalah sistem 
pertanggalan, perhirungan-perhitungan hari, 
tanggal, bulan dan tahun. Idea- idea tersebut 
diterapk.an dalam peristiwa tertentu, seperti 
m1salnya; bercocok tanam, membuat bangunan 
tempat tinggal, bangunan suci, dengan maksud 
menimbulk.an kekuatan, ketenangan batin bagi 
pembuat maupun rakyatnya. 

Bertolok dari ide mengapa manusia seialu 
Ingm mencan kese1mbangan alam phisik dan ro­
hani dengan suatu perhitungan/pertanggalan 
yang rumit tersebut, maka bmbul suatu masalah. 
Masalah tersebut terkait erat dengan kondisi 
psiko dan religius masyarakat Jawa dan Bali. 
Kondisi relig1us pada waktu ibJ tentunya menda­
pat kedudukan sangat penting karena ada hu­
bungannya dengan sistem kepercayaan 

Prasasti merupak.an dokumen penting, 
seb*.1ai tanda peresmian aktivitas yang mengacu 
pada pertanggalan yang telah ditentuk.an. Se­
mentara mi bahasan tentang isi dan mal<na pra­
sasb sudah banyak dilak.ukan oleh para epigraf 
Problema yang kemudian muncul, apakah peran 
penting s1stem pert:anggalan, terhadap masya­
rakat ditinjau dari segi psikologis dan religius, hal 
tersebut belum banyak dilakukan para ahli. Oleh 
karena ibJ dalam uraian singkat dan kajian awal 
yang mas1h bersifat umum di bawah, mencoba 
mencari jawab makna psiko-religius dalam bebe­
rapa prasasti yang telah dibaca diketahui isinya 
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I I .  Pertanggalan Dan Neptu 
Kelompok/ anggota masyarakat tertentu d1 

Jawa-Bali masih percaya pada hal-hal berbau 
mistik (gaib), bahkan hampir disetiap aktivitas 
sehari-hari dipengaruh1 oleh anggapan tersebut 
Pembuatan suatu bangunan, bertani, dan dalam 
kehidupan manusia life circle (lahir, masa anak­
anak, masa akil balik, masa dewasa, menikah, 
dan mati) mengacu pada 'neptu' (perhirungan hari 
'baik'). Begitupula halnya kondisi masyarakat 
Jawa-Bali kuna, tentunya tidak berbeda jauh 
dengan tradisi y.ng masih hidup dan dilakukan 
oleh beberapa kelompok masyarakat dewasa in1 

Pada saat menentukan/ menetapkan se­
suatu aktivitas, misalnya penetapan sebuah s,­
ma, memilih 'subha diwesa'. Subha=baik; sem­
puma , dan diwasa=dewasa), secara bebas dapat 
diartikan hari yang paling baik, berisikan han, 
tanggal, dan bulan. Selain ,tu dikaitkan pula 
dengan antara lain: 
1 .  Pancawara: Pwan (pon): Wagai (wage); Kali­

wuan (keliwon); Umanis (manis/ legi); dan 
Pahing (paing) 

2. Saptawara: Soma w1ra (senin): Anggara wira 
(selasa); Budha wira {rabu); Werhaspati wrra 
{kamis); Sukrawarasw,ra (jumat); Saniscara 
wira (sabtu); dan Adityawara wira (minggu) 

Sistem pertanggalan yang dimiliki oleh 
orang Jawa dan Bali memang mendapat penga­
ruh dari India, meskipun kemudian dilakukan be­
berapa modifikasi yang disesuaikan dengan kon­
disi alam/ geografisnya. Dalam hal ini pengaruh 
asli (local genius) berperanan panting dalam 
penciptaan dan perumusan sistem pertanggalan 
lokal. 

Pada bidang pertanian para petani Jawa 
dan Bali dalam mengolah sawah selalu mengacu 
pada waktu dan musim yang ideal (baik) disebut 
dengan istilah pranatamangsa. Pengaturan mu­
sim tanam ini mendasarkan perhitungan tahun 
surya yang dalam 1 tahunnya terdiri dari 365 han. 
Setiap tahun dibagi menjadi 1 2  mangsa (mus1m} 
Pembagian menJadi 12 Mangsa dalam sebap 
tahunnya didasarkan pada pengetahuan para pe­
tani akan munculnya bintang-bintang tertentu d1 
langit. ltulah sebabnya tanda-tanda ras1 bmtang di 
langit biasanya dipak.ai untuk menentukan awal 
dan berakh1rnya mangsa Selain itu untuk me­
nentukan awal dan ber-akhirnya mangsa dapat 
juga dilakukan dengan menggunakan ukuran 
panjang bayangan manu-sia pada waktu s1ang 
hari (Subroto, 1993: 168) 
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Beberapa Prasasti 
Secara $ingkat tetah diuaraikan di depan, 

bahwa Neptu dan sistem pertanggalan berperan 
penting dalam segala aspek kehioupan masya­
rakat, pada masa lndones&a kuno. Walaupun 
pada dasamya semua tanggal , hari dan bulan itu 
bail<.. tetapi menurut perhitungan para wariga 
dikaitkan pula dengan astrofogi . Dengan demi ­
kian dapat menemukan/ menentukan saat yang 
paling baik {tepat), selain itu dapat mempenga­
ruh i kondisi psikok>gis manu&ia (segesb1 supaya 
lebih mantap dan dengan penuh keyakinan . 

Museum Nasional memiliki kolek.si benda­
benda yang ditulisi dengan hun.d kuno dari abad 
ke 4-16 M. Beberapa koleksinya berupa lempe­
ngan tembaga bef'bentuk segi empat panjang, 
terdiri dari 226 lempengan, yang berasal dari 
beberapa daerah di Jawa (Museum Nasional, 
1985/1 986: 3) . 

Goris dalam bulwnya Sejarah Bali Kuna 
halaman 1 1 ,  menyatakan Di Bali juga cukup 
banyak ditemukan prasasti , diantara prasasti­
prasasti itu ada kira-kira 30 buah yang bertanggal 
dan bertahun ing yaka 1 103 9tawanamasa, tithi 
nawam1, yul<Ja Pal<sa, mawuJu pahing, buddha, 
wara ning wayang-wayang Yang terjemahannya 
kurang lebih Ditahun 1 181 TM bulan ke 1 ,  tanggal 
ke 9 mawulu, pahing buddha, wuku wayang­
wayang Beberapa prasasti tersebut berbahasa 
Bali kuna yang ash, antara 882 TM tetapi tidak 
menyebutkan nama Rajanya, hanya menyebut­
kan keraton raja di Singhamandawa. Prasasti itu 
memakai nama bulan secara Hindu seperti; M• 
gha. Waiyekha. Asadha, Bhadrawara. Tanggal 
wuku tidak dipakai ,  tetapi yang dipakai hanya 
tnwara saja, yang kini masih dipakai sebagai hari 
pasaran (Goris, 1 948: 4). Mengenai hari pasaran 
di Bal i ada sedikit perbedaan dengan hari 
pasaran di Jawa. Masyarakat Bal i mengenal tiga 
hari dalam satu minggu (Pasah, Betheng, dan 
KaJtJng). sedangk.an di Jawa dikenal hari pasaran 
dalam satu minggu ada lima hari (Pon, Wage. 
KJiwon, LerJi (manis). dan Pahing). 

Salah saw con1Dh prasasti masa Majapahit 
yang beriisi tanggal dan bulan adalah, pada saat 
penobatan Raden Wijaya oleh Sang Pendeta 
Agung Santasmrli dalam Kitab Kidung Harsa 
Wijaya nyanyian VI {Kadiri) No. 84 b - 85 b, 
sebagai berikut 

84b. Lah iya ujarira anging mben ikapanjang 
punang diwasayu ri pumentJ Karttikam&­
sa iku becik. 

85b. Tan-dwa prapta pancadasi sukJeng l<a­
catur ndansridhipati enjang mang­
kyangdant pan byuhan ing karya punang 
wong atrewuh alrweran jafw istri prasama 
al<y amundut sawidhiwidhana kramaning 
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homa ambh1sex.a prabu n purwa 
pangastryan tang pangasthulan. 

Berarti lebih kurang sebagai berikut 
84b. "Baiklah" (Lah rya) , ujar beliau: "Tetapi 

besuk masih panjang waktunya mencan 
saat yang baik {diwasayu) , yaitu pada 
waktu pumama bulan Karttika, itulah 
waktu yang baik." 

85b. Tidak lama k.emudian tibalah tanggal 1 5  
paroterang (pai>cadasi sukla) bulan 
Kapat (Karttika) , maka beliau Adhipati 
(Wiraraja) mulai pagi hari mempersiap­
kan upacara (kkya), rakyat laki perem­
puan sibuk hili r-mudik mempersiapkan 
saji-sajian bunga-bungaan untuk upacara 
penobatan raja pada awal yang suci 
(pangasthulan: bangunan suci, badan 
wadag) (Sukarto, 1 989: 63). 

Menurut Edhie Wurjantoro , dalam PIA V , 
sejumlah prasasti dari Jawa abad VIII • X Masehi 
temyata penanggalan yang ada di prasasti pertu 
dipertanyakan kebenarannya (hal 50). T eriepas 
dari benar tidaknya penanggalan dalam prasasti, 
perbedaant satu atau dua hari tidak berarti me­
ngurangi arti penting dari keberadaan sebuah 
prasasti. Hal tersebut kalau sudah ditetapkan hari 
tanggal dan bulan oaeh pihak pemimpm/ raja, 
maka rakyat sudah merasa senang dan yakin 
apa yang telah ditetapkan oleh seorang Wanga 

Kondisi psikologis seorang individu pasti 
dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat se­
kitamya. Manusia percaya bahwa ada kekuatan 
yang tidak tampak yang dapat mempengaruh1 
kondisi kejiwaannya. Sebagai ilustrasi peristiwa 
penetapan sebuah Sima pada tanggal tertentu 
akan berdampak pada kondisi kejiwaan masyara­
katnya. Yakni memberikan rasa aman dan tente­
ram dan selalu dikaitkan dengan hal-hal yang 
berbau religius magis. 

Oisamping memeiliki arti sebagai penunJuk 
waktu, tanggal juga mempunyai arti magis (ke­
kuatan gaib) yang dihubungkan pengaruh baik 
dan buruk terhadap kegiatan yang sedang d1la­
kukan . Apalagi prasasti umumnya memperingab 
penetapan sebidang tanah atau desa menjad1 S1-
ma atau daerah perdikan . Penetapan Sima in, 
merupakan suatu peristiwa panting karena me­
nyangkut perubahan status sebidang tanah atau 
desa. Hal tersebut dalam masyarakat Jawa sela­
lu mempunyai hubungan religius magi$ dengan 
penduduk yang tinggal di atasnya (Boechari, 
1977:5). 

Masyarakat Jawa dan Bah dalam pensbwa 
penting keluarga maupun adat, selalu mem1hh 
waktu WetOfJ dan Nephi yang baik.. Oleh karena 
itu segala peralatan dan persiapan sampai pada 
saatnya tiba sudah dipersiapkan sedini mungkin. 
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Selain berdasarkan 'perhitungan--perhitungan' 
merek.a 1uga rnenyiapk.an mental dan dana, 
sehmgga pada saat tiba waktu pelaksanaan, 
benar-benar dalam kondisi yang sempuma. 
Sebagai contoh; Orang Jawa mendirikan rumah 
akan memperhatikan hal-hal sebagai befikut 
1 . Cara memilih kayu jati dan cara penger­

Jaannya. 
2 Bentuk rumah; (rumah joglo, limasan, kam­

pung, masjid, I.jug, dan panggang-pe) 
3. Lingkungan dan kontruksi rumah. 
4 Aspek psikologis lingk.ungan tempat tinggal 

( desa atau kampung, angker, arah hadap 
rumah, pekerjaan dimulai, bulan yang baik, 
letak sumur dan lainnya. 

Menurut Hamzari, Masyarakat Jawa pada 
umumnya memakai tahun Komariah yaitu 
perhrtungan menurut peredaran Bulan sebagai 
dasar perhitungan untuk melaksanakan suatu 
kegiatan usaha. Tahun Komariah ini pada 
dasamya siamb1I dan tahun Arab, seperti han dan 
pasaran mempunyat kelahiran, maka setiap 
bu Ian dalam T ahun Jawa pun mempunyai 
kelahrran Contoh bulan yang baik-buruk.: 
1 Bulan Besar 

Kelahiran - 3. Penghuni rumah yang didirikan 
pada bulan Besar selalu selamat, banyak 
memrliki bmatang temak seperti kerbau,  
lembu dan banyak mempunyai harta. 

2. Bulan Sura 
Ketahrran • 7 Orang yang mendinkan rumah 
pada Bulan Sura senantiasa akan mendapat 
kesusahan, segera pindah rumah dan banyak 
mendapat kecelakaan 

3. Bulan Ruwah 
Kelahtr.n - 4 Penghum rum.;ah yang didirikan 
pada bulan Ruwah senantiasa mempunyai 
hatJ dingm dan tenteram selamanya, tetapi 
h1dupnya senantiasa melarat (Hamzari, 1980: 
1 43 - 1 44) . 

Dalam seJarah jenrs manusia dijumpa, 
tenomen atau geJala yang juga disebut ""1igi. 
Asal kata rehgi sendiri bdaklah jelas, tetapi ada 
yang mengatakan bahwa tstilah itu berhubungan 
dengan kata religare, kata latin yang berarti 
mengikat, sehingga religio/refigius berarti ikatan, 
atau juga pengikat Memang dalam reltgi 
manuSJa mengikatkan diri kepada Tuhan. Pada 
pokoknya ref1g1 adalah penyerahan diri manusia 
kepada Tuhan, dalam keyakinan bahwa manusia 
,tu tergantung dari Tuhan, bahwa Tuhanlah yang 
merupakan keselamatan yang sejati dari 
manusia, bahwa manusia dengan kekuatannya 
sendm tldak mampu untuk memperoteh 
keselamatan itu dan karenanya ia menyerahkan 
dirinya (Driyarkara, 1 9n: 27-31). 

Melihat kenyataan bahwa manusia dalam 
kelompok masyarakat tertentu tidak terlepas dari 
' kekuatan' yang bdak tampak, maka aktivrtas 
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dalam melakuk.an suatu penstJwa haru� 
dilakukan dengan seksama. Tindakan itu mereka 
lakukan dengan sadar, bahwa segala akibat baik 
maupun burul<. tergantung kepada tataCdra dan 
aturan yang telah drtetapkan oleh budayanya, 
dalam konteks ini adalah adat 1stiadat. Mereka 
berupaya memilih waktu dengan perhitungan 
yang tepat dan segala sesuatunya diserahkan 
kepada Sang Pencipta. 

Aktivitas manusia yang bersangkutan 
dengan religi berdasarkan atas suatu getaran 
jiwa biasa disebut emosi keagamaan religious 
emotion. Emosi keagamaan ini biasanya pemah 
dialami oleh setiap manusia, walaupun getaran 
emosi itu mungkin hanya bertangsung untuk 
beberapa detik sa1a, untuk kemudian menghilang 
lagi. Emosi keagamaan itulah yang mendorong 
orang melakukan tindakan-tindakan yang besifat 
religi. Emosi keagamaan men)"'babkan bahwa 
sesuatu benda , suatu tindakan, atau suatu gaga­
san, mendapat suatu niiai keramat, atau sacred 
value, dan dianggap keramat Dem1k1an Juga 
benda-benda , tindakan-tmdakan, atau gagasan­
gagasan yang biasanya tidak ker.ilmat, yang 
biasanya profane, tetapi apabila dihadapa, oleh 
manusia yang dihinggap1 oleh emos, 
keagamaan, sehrngga seolah--olah terpesona, 
maka bneda-benda, tindakan-bndakan, dan 
gagasan-gagasan tadi menjadi keramat 
(Koentjaraningrat, 1 983. 384) . Emosi keagamaan 
tersebut akan berpengaruh pada pnbadi maupun 
kelompok dalam suatu komunitas tertentu, 
pengaruh psikologis yang dik.aitkan dengan hal­
hal yang berhubungan dengan religi, berakibat 
positif. Makanyanya adalah dalam peresmian 
sebuah daerah perd1k.an dengan drtandai s1ma 
akan berakibat muncul harapan akan mendapat 
kemudahan, hikmat, dan keselamatan, sehingga 
secara psikologis kelompok/ individu tersebut 
akan merasa aman. 

Ill. Penutup 
Dalam k.ehidupan suatu kelompok 

masyarakat kadang-kadang ada aktivitas yang 
berslfat massal pada penstJwa tertentu, dalam 
konteks ini misalnya; peresmtan sebuah daerah 
perdikan, batas tanah , dengan ditanda, sebuah 
sima bahkan Juga kadang-kadang diserta1 Juga 
dengan sebuah prasasti, seperti beberapa 
prasasti d.ri Bali yang menyebut bulan, 
sedangkan parasast:i dari masa MaJapahit JUga 
menyebutkan tanggal bulan dan han Hal 
tersebut tent\Jnya menandakan beta pa 
pentingnya Neptu, pertanggalan bagi masyarakat 
pada masa itu. Selain Juga dapat 
menggambarkan bahwa masyarakat I ndonesia 
kuno (Jawa dan Bali) sudah mengenal srstem 
pertanggalan yang sangat rumit, berdasarkan 
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perhitungan bulan daiam kaitannya dengan 
sistem astrologi 

Neptu se!alu digunakan dalam peoentuan 
acara yang profan maupun sakral dengan 
harapan bahwa tindakan yang dilakukan 
bertangsung tanpa suatu hambatan yang berarti. 
Terlebih lagt dengan sikap totalitas yang 
bersumberkan pa<ia siatem reiigi yang dianut 
dapat memberikan motivasi dan dorongan, yakni 
semakin mantap akan makna yang terkandung 
dan 1s1 sebuah prasasti. Rasa mantap bukan saja 
dirasakan oleh para ral<:yat, melainkan juga 
dirasakan oleh Wariga dan para pemimpin {raja). 

Tradtsi terutama yang befkaitan dengan 
sistem religi dalam 1ndividu maupun kelompok 
masyarakat tertentu tidak mudah hilang. Warisan 
yang sudah ada s,eiak limaratus atau seribu 
t:ahun yang lalu masih d«pat kita ket:ahui unsur­
unsumya dalam aktivrtas manusia pada saat ini. 
Wansan tersebut diciptakan oleh para nenek 
moyang dengan suatu cara yang sangat rumit 
dan penuh dengan pemit.\Jngan, secara empirik 
hal tarsebut t8'ah dibuktikan oleh para 
penclahu lu, dan kalau dilanggar akan berakibat 
kurang baik. Oleh k:arena itu dapat diasumsikan 
bahwa s1stem pertanggalan dan Neptu yang 
tertera dalam prasastl dimaksudkan untuk 
keba1kan masyarakat umum maupun kerajaan . 

Masyarakat Jawa hingga sekarang masih 
cukup banyak yang mengacu pada hari-hafi 
pasaran dalam aktivitasnya . Begitupula halnya 
masyarakat Ba li dalam melakukan liJe circle; 
kelah,ran kematian dan upacara keagamaan 
masih mengacu pada sistem pertanggalan neptu 
yang sudah ada. Baik masyarakat Jawa maupun 
Bali beranggapan bahwa dengan melakukan hari, 
tanggal dan bulan yang baik berdasarkan neptu, 
maka mereka yakin kegiatan yang dilakukan 
akan berhas1I dengan baik. Hal tersebut dapat 
terJad1 karena sistem budaya yang ada tanpa 
mereka sadan berakibat pada kondisi kej1waan 
yang didasari okM1 sistem religi di sekitar 
l lngkungannya Oleh karena ih.J Neptu 
(pertanggalan) dalam prasasti berperan penting 
dalam memotivasi masyarakat Indonesia k.uno 
dan sis1 psikologis dan religius. 
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